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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti tentang lingkungan disekitar tempat
tinggal bahwa masih belum maksimalnya upaya pengolahan limbah rumah tangga. Terutama limbah
jenis tongkol jagung yang hanya dibuang tanpa melihat dampak terhadap lingkungan. Salah satu cara
pemanfaatannya adalah dengan cara penggilingan atau pencacahan tersebut menjadi sesuatu yang
lebih bermanfaat 1agi menggunakan mesin pencacah tongkol jagung. Pada pencacahan tongkol jagung
terdapat komponen yang sangat penting, yaitu sudut mata pisau. Pada pendlitian ini akan menganalisa
pengaruh sudut mata pisau mesin pencacah tongkol jagung terhadap hasil pencacahan.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perubahan sudut mata pisau dengan sudut
35°, 45°, B5°, 65° 75° pada mesin pencacah tongkol jagung terhadap hasil pencacahan. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan sudut mata pisau mesin pencacah tongkol
jagung terhadap hasil pencacahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan (1) penelitian jenis kuantitatif dengan teknik penelitian
eksperimental. (2) Jenis analisa data yang digunakan adalah One Way Anova dimana data yang
dianalisa adalah hasil pengujian tongkol jagung. (3) Melalui analisa data dengan metode One Way
Anova maka dapat diketahui perbedaan sudut mata pisau pada hasil pengujian.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, variasi sudut mata pisau mempunyai pengaruh
terhadap hasil pencacahan pada mesin tongkol jagung. Hal ini dibuktikan dari analisa data hasil
pengujian menggunakan ANOVA dan pengujian hipotesis. Untuk sudut mata pisau 35° sebesar
787(gram), sudut 45° sebesar 790(gram), sudut 55° sebesar 793(gram), sudut 65° sebesar 797(gram),
sudut 75° sebesar 799(gram). Dengan demikian untuk variasi 5 sudut mata pisau, sudut mata pisau 75°
adalah sudut mata pisau yang memiliki hasil pengujian yang paling baik sebesar 799(gram),
dikarenakan semakin besar nilai berat tongkol jagung maka hasil pencacahan semakin baik.

KATA KUNCI : Sudut Mata Pisau, Mesin Pencacah, Tongkol Jagung.
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l. LATAR BELAKANG

Pada zaman globalisasi saat ini
perkembangan teknologi semakin maju,
khususnya di bidang permesinan contoh
pada mesin produksi, di harapkan mampu
miningkatkan hasil produksi. Dengan
berkembangnya teknologi tersebut, di
hargpkan nantinya Indonesia mampu
bersaing di negara lain. Pakan ternak
memegang peranan yang sangat penting
dalam usaha peternakan karena harus
mempunyai nilai gizi yang tinggi. Untuk
meningkatkan kualitas produk di perlukan
perencanaan mesin yang dapat
melumatkan pakan agar lebih mudah di
konsumsi ternak. Selama ini mesin
pencacah pakan sebetulnya sudah ada,
akan tetapi hasil yang diperoleh kurang
maksimal. Dikarenakan masih
menggunakan tenaga manusia.

Yang pertama penelitian yang
dilakukan oleh Hasil Penelitian Mahirul
(2016), dengan judul “desain dan analisa
pisau penghancur bonggol jagung sebagai
bahan pakan ternak”, menyatakan bahwa
daya yang dibutuhkan untuk mencacah
bonggol jagung untuk satu pisau sama
dengan 0,826 HP. Yang kedua Penelitian
Zamri (2006), dengan judul “analisis
teknik sudut mata pisau terhadap proses
pencacahan tandan kosong sawit”,

menunjukkan bahwa  dari hasil

Hendra Imam Utomo | 14.1.03.01.0187
Fakultas Teknik — Teknik Mesin

penggunaan untuk memotong berbagai
bahan pertanian batang sagu dan batang
jagung mesin pencacah menggunakan
pisau yang diputar melalui tenaga dari
motor bakar. Hasil kagian menunjukkan
bahwa putaran pisau pada kecepatan 750-
800 rpm dan pengumpanan bahwa
dengan kapasitas 750 kg/jam akan
menghasilkan serpihan dengan panjang
sekitar 22 cm.

Berdasarkan uraian diatas salah
satu langkah yang dapat dilakukan untuk
menigkatkan hasil pencacahan pada mesin
pencacah

tongkol  jagung  dengan

memaksimalkan sudut pada mesin

pencacah tongkol jagung guna

memperoleh  hasil  pencacahan yang
sempurna. Dan dengan merubah sudut
mata pisau yang lebih tepat sehingga
mendapatkan hasil pencacahan yang lebih
sempurna. Bgja sangat memiliki peranan
penting di mana banyak rancangan
komponen mesin dengan mengunakan
material tersebut. Efisiensi dan efektifitas
dari bga itu sendiri sdau menjadi
pertimbangan dalam pemilihan material
sesuai dengan pemakaiannya. Pada kasus
rancang bangun suatu kontruksi mesin,
selalu diperlukan sifat bahan dengan tujuan
agar komponen yang dirancang dapat
bekerja secara optima dan dapat

memenuhi  persyaratan  fungs  dari
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kontrukss maupun kekuatan nya dalam
menerima beban. Sehingga baga yang
cocok digunakan sebagai pengolahan
pakan stainless steel food grade. Perlu
diketahui bahwa dari hasil 5 kali
percobaan untuk mengetahui gaya potong
pisau diperoleh rata-rata sebesar 3,2 kgf.
Daya yang dibutuhkan untuk mencacah
bonggol jagung untuk satu pisau sama
dengan 0,826 HP Mursid (2016).

Mesin penghancur bonggol jagung
adalah suatu mesin yang digunakan untuk
menghancurkan bonggol jagung dalam
keadaan kering, Mesin ini digerakkan
oleh motor bensin (daya motor 5,5 HP,
putaran 3000 rpm) dengan sumber
penggerak menggunakan bahan bakar
bensin, sehingga dapat menghasilkan
bonggol jagung yang lebih banyak serta
efisensi yang dihasilkan cukup tinggi
yakni sekitar 78,2 % dimana di butuhkan
waktu rata-rata 1 menit 29 detik untuk
menghancurkan 1 kg bonggol jagung
dalam jurna Ali medi, dkk. (2016).
Proses penggilingan menurut Hendra, dkk
(2016) dalam jurnalnya penghancurkan
butiran jagung menjadi beras jagung,
mesin ini dibuat melalui hasil perhitungan
andisa  teknik meliputi semua
komponennya dengan beberapa macam
bahan diantaranya adalah besi U dan plat.
Kapasitas efektif penggiling jagung 11
Kg/Jam dengan menggunakan motor
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pengerak, sedangkan kapasitas efektif
penggiling jagung dengan menggunakan
tuas manual yaitu 4 Kg/Jam.

Berdasarkan identifikasi masalah
diatas dan untuk memberikan ruang
lingkup pendliti yang jelas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini  adalah
membahas sudut mata pisau pada mesin
pencacah tongkol jagung dengan sudut
35°, 45°, 55°, 65°, 75° dan putaran sebesar
933 rpm, serta dalam waktu 2 menit

Sesua rumusan masalah yang
diuralkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh perubahan sudut mata pisau pada
mesin pencacah tongkol jagung terhadap
hasil pencacahan.

. METODE
A. Teknik Analisa Data

Jenis analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis varian
(analysisof variance/ Anova). Analisis
varian atau anova sendiri dipilih karena
mampu mengidentifikasi  faktor-faktor
yang menyebabkan perbedaan pada
variable terikat. Analisis data akan
dilakukan dengan menggunakan software
Minitab 16 untuk terhindarkan dari
kesalahan pengitungan.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam pendlitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, karena
penelitian ini dengan jawaban angka-

simki.unpkediri.ac.id
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angka. Ha ini sesual dengan pendapat
(Arikunto, 2010) yang mengemukakan
penelitian kuantitatif adalah pendekatan
penelitian yang banyak dituntut menguak
angka, mula dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan hasilnya.

Penegasan  mengenai teknik
penelitian yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah teknik eksperimental
dan rekayasa. Penditian eksperimen
merupakan  suatu  penelitian  yang
menjawab pertanyaan Untuk mengetahui
apakah ada perubahan atau tidak pada
suatu keadaan yang dikontrol secara ketat
maka kita ~memerlukan  perlakuan
(treatment) pada kondisi tersebut dan hal
inilah yang dilakukan pada penelitian
eksperimen. Sehingga penelitian
eksperimen dapat dikatakan sebagal
metode penelitian yang digunakan untuk
mencari  pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Arikunto, 2010).

C. Alat dan Bahan
Pada penelitian ini alat-alat dan

bahan yang akan digunakan adalah
sebagal berikut :

1. Mesin gerinda, digunakan untuk
penghalusan benda kerja,
pengaman dat, Pada proses
pembuatan pisau pencacah mesin
gerinda digunakan untuk
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mengasah mata pisau hingga

tagjam.

r_

Gambar 1. Mesin Gerinda

2. Mesin las digunakan untuk

menyambung dua bagian logam
secara permanen dengan
menggunakan  tenaga  panas.
Tenaga panas ini diperlukan untuk
mencairkan bahan dasar yang akan
disambung dan kawat las sebagai
bahan pengisi.

Gambar 2. Mesin Las

. Tool set adalah perkakas atau aat

yang digunakan untuk peralatan,
terdiri dari berbagai jenis tang,
obeng, solder, dan aat bantu

lainya.

Gambar 3. Tool set

simki.unpkediri.ac.id
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4. Pau keras digunakan, Pada
pembuatan pisau palu keras
digunakan untuk pengepasan mata
pisau saat proses pengel asan.

Gambar 4. Palu Keras
5. Pau terak digunakan untuk
membersihkan terak pada hasil
pengelasan pisau pencacah ke

poros.

Gambar 5. Palu Terak
6. Sikat baga diunakan untuk

membersihkan sisa sisa terak yang
masih menempel pada pisau yang
tidak biasa dilakukan
menggunakan palu terak.

Gambar 6. Sikat Bgja
7. Timbangan adalah aa yang
dipakai melakukan  pengukuran

massa atau benda.
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Gambar 7. Timbangan

8. Bga adalah logam paduan, logam
bes sebagai unsur dasar dengan
beberapa elemen lainnya, termasuk
karbon. Disini baga digunakan
sebagai bahan pembuatan pisau

pencacah

Gabar 8. Bga

Langkah — Langkah Pendlitian

CaraCara Pengujian pada

penelitian ini antaralain:

1. Menyiapkan bahan dan alat

2. Menyigpkan mata  pisau
dengan sudut yang sudah
ditentukan

3. Memasang pisau pada poros

4. Menyalakan mesin pencacah
tongkol jagung

5. Memasukan bahan tongkol
jagung ke mesin pencacah
tongkol jagung

6. Pengambilan data pada hasil
simki.unpkediri.ac.id
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pacahan
7. Mengulangi pengujian (pada
langkah 5 dengan
menggunakan sudut mata pisau
dengan sudut 35°, 45°, 55°,
65°, 75°)
8. Memasukan data hasi
pengujian pada table pengujian
9. Andisadata
10. Kesimpulan
1.  HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisa Data
Pada poin ini akan dipaparkan tiga
asumsi yang menjadi syarat dari Anova
yaitu uji normalitas, uji identik serta uji
independen terhadap data penelitian yang
peneliti dapatkan selama eksperimen.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakuan untuk
mengetahui apakah data variable yang ada
di penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak. Dalam analisa data ini pendliti
menggunakan taraf signifikan kesalahan
sebesar a = 5% (0,05), dengan kata lain
tingkat keyakinannya adalah 95%. Dalam
uji normalitas ini penelitian menggunakan
softwere Minitab 16.

Probability Plot of sudut mata pisau

Gambar 9. Plot uji normalitas pada sudut

mata pisau.
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Pada uji normalitas sudut mata pisau
mendapatkan nilai mean 55, nilai StDev
1464 ,N 15, AD 0491, P-Value 0.186.

2. Uji Identik

Uji identik ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian yang
didapat identik atau tidak. Bila sebaran
data pada output uji ini tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu
disekitar harga nol maka data memenuhi
asumsl identik. Namun bila output uji ini
tersebar secara tidak acak dan membentuk
pola tertentu disekitar harga nol maka data
tiddk memenuhi asums identik yang

diperlukan.

sidu

Gambar 10. Residual plot pengujian pada
uji identik.

Pada gambar 10 menunjukan bahwa
residual tersebar secara acak dan tidak
membentuk  pola tertentu, dengan
demikian asums identik terpenuhi.
Merupakan hasil uji identik dengan
variabel responnya adalah data output
sudut mata pisau, dimana nilai residua
pada gambar tersebut mampu tersebar
secara acak tanpa membentuk pola

tertentu disekitar harga nol. Hasil ini

simki.unpkediri.ac.id
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menandakan data tersebut memenuhi
asumsi identik.
3. Uji Independen

Uji independen ini digunakan
untuk mengetahui apakah data hasil
pengukuran dalam eksperimen telah lepas
dari pengaruh hasil pengukuran lainnya
atau tidak. Dalam uji independen ini
penelitian masth menggunakan software
Minitab 16 dengan auto correlation
function (ACF) untuk mengetahui apakah
terdapat nila ACF yang keluar dari batas
interval atau tidak. Bila tidak terdapat
nila yang melebihi batas interva maka
dapat pendlitian ini memenuhi asums
identik, namun bila terdapat data
penelitian yang melebihi batas interval
maka terdapat hasil pengukuran yang
terpengaruh  oleh  hasil  pengukuran
lainnya. Berikut plot hasil uji independen
dan penelitian ini dari output Minitab 16.

Autocorrelation Function for pengujianl
(with 5% significance limits for the autocorrelations;

1.04

0.8 e

064 -—-—"

-0.24
-0.4-

064 T T—-—

Al

-0.8- T ——

-1.04

Gambar 11. Plot ACF hasil pengujian.
Berdasarkan plot ACF yang ditunjukkan
pada gambar 11 menunjukkan tidak
terdapat nila ACF pada tiap lag yang
keluar dari interval uji independen. Hal ini
menandakan bahwa variabel respon

penelitian ini bersifat independen.
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B. PEMBAHASAN

Pada mesin pencacahan tongkol
jagung menunjukan hasil cacahan tongkol
jagung yang kurang bak disebabkan
karena mata pisau kurang maksimal,
sehingga  hasil cecacahan  kurang
sempurna. Dengan demikian sudut mata
pisau 35° dapat diartikan sebagai sudut
mata pisau yang kurang baik karena hasil
pencacahan yang kurang sempurna,
sedangkan sudut mata pisau 75° dapat
diartikan sebagai sudut mata pisau yang
paing baik karena hasil cacahan yang
sempurna.

Berdasarkan hasil eksperimen dan
andisis data serta pengujian didapatkan
hasil uji coba pada uji normalitas data
mendapat P-value sebesar 0,186 yang
artinya H,, ditolak jika p-value lebih kecil
dari pada a = 0,05 yang menunjukkan
bahwa dengan uji Anderson-Darling
diperolen p-value sebesar 0,186, maka
dapat disimpulkan bahwa H, diterima atau
residual berdistribusi normal, pada uji
identik menunjukkan bahwa residual
tersebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu, dengan demikian asumsi
identik terpenuhi, pada plot ACF yang
menunjukkan tidak terdapat nila ACF
pada tiap lag yang keluar dari uji interval
uji independen, Hal ini menandakan bahwa
variabel respon penelitian ini bersifat
independen. Hasil eksperimen dan analisis

simki.unpkediri.ac.id
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data dengan analisis of varians (ANOVA)
pada variabel bebas terhadap hasil
pengujian yaitu uji General Linear Mode
yang diberikan oleh sudut mata pisau
terhadap hasil pengujian mendapat nilai P
sebesar 0,000, ini menunjukkan bahwa
varias sudut mata pisau mempengaruhi
hasil pencacahan. Dibuktikan juga dengan
nilai Fring > Frabe Yaitu sebesar 13,89 >
3,48. Pengujian hasil pencacahan dengan
menggunakan sudut mata pisau  35°
menghasilkan cacahan sebesar 787(gram),
sudut mata pisau 45° sebesar 790(gram),
sudut mata pisau 55° sebesar 793(gram),
sudut mata pisau 65° sebesar 797(gram),
sudut mata pisau 75° sebesar 799(gram).
Dengan demikian untuk varias 5 sudut
mata pisau, sudut mata pisau 75° adalah
sudut mata pisau yang memiliki hasil
pengujian yang paling baik, dikarenakan
semakin runcing atau semakin tagjam sudut
mata pisau maka hasil pencacahan tongkol
jagung semakin baik. Jka mata pisau
semakin runcing atau tgam maka
pencacahan tongkol jagung semakin baik
dan semakin cepat proses pencacahan dan
hasil pencacahan sempurna, maka sudut
mata pisau 75° bisa dikatakan sudut paling
baik jika dibandingkan dengan sudut mata
pisau 35°, karena sudut mata pisau 35°
bisa dikatakan sudut mata pisau yang
kurang tajam atau kurang baik karena hasil

cacahannya yang masih berbentuk butiran-
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butiran besar atau kasar. Dengan demikian
hasil cacahan tongkol jagung bisa
dikatakan baik apabila hasil pencacahan
tersebut berbentuk butiran-butiran kecil
atau haus, sedangkan untuk tongkol
jagung yang kurang sempurna atau kurang
baik hasil cacahan tersebut masih besar-
besar atau berbentuk kasar. Sedangkan
pada pengujian Main effects plot
menunjukan hasil sudut mata pisau 75°
adalah sudut mata pisau yang memiliki
hasil pengujian yang paing bak
dikarenakan semakin besar nilai berat
tongkol jagung maka hasil pencacahan
semakin baik, dengan demikian semakin
runcing sudut mata pisau maka semakin
tgjam dan semakin baik hasil pencacahan.
Maka pada pengujian hipotesis diperoleh
tabel F adalah Fhiwung > Frape = 13,89 > 3,48
maka H, ditolak, artinya ada pengaruh
varias sudut mata pisau terhadap hasil
pengujian.

Daam penelitian ini pengaruh yang
diberikan variabel ini mampu terlihat
dengan jelas melalui gambar main effect
plot waktu pengujian yang didapat dari uji
ANOVA pada Software Minitab 16 sebagal
berikut.

simki.unpkediri.ac.id
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Main Effects Plot for pengujian 1
Data Means
800
798
796
= 794
3
= 792
790
788

35 45 55 65 75
sudut mata pisau

Gambar 12. Main effect plot untuk hasil

pengujian

Pada gambar 12 dapat dijelaskan
bahwa penggunaan 5 sudut mata pisau
menghasilkan berat tongkol jagung yang
berbeda-beda pada saat

pengujian, maka variasi sudut mata pisau

digunakan

mempunyai pengaruh signifikan.
C. Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penelitian serta
analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti dalam penelitian, maka dapat
diambil kesmpulan bahwa variasi sudut
mata pisau dapat mempengaruhi hasil
cacahan. Pengujian hasil pencacahan
dengan menggunakan  sudut  35°
menghasilkan cacahan sebesar 787(gram),
sudut 45° sebesar 790(gram), sudut 55°
sebesar 793°(gram), sudut 65° sebesar
797(gram), sudut 75° sebesar 799(gram),
dengan  demikian  pengujian  hasil
pencacahan dengan menggunakan sudut
75° menghasilkan cacahan paling baik
sebesar 799(gram) sesuai hasil main effect
plot.

D. Implikasi

Implikasi dari pendlitian ini adalah

penerapan konsep modifikas sudut mata
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pisau untuk meningkatkan hasil
pencacahan yang belum dimaksimakan
dari standar pabriknya. Sehingga konsep
modifikass sudut mata pisau bisa
dikembangkan lebih lanjut  minimal
sebagai patokan modifikas sudut mata
pisau untuk meningkatkan hasil
pencacahan dan dapat menjadi alat yang
digunakan untuk menghasilkan cacahan
yang lebih baik.
E. Saran

Disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk menambah jumlah
varias sudut mata pisau agar dapat
mengetahui efek yang lebih jelas pada
mesin pencacah tongkol jagung karena
pada penelitian ini memodifikas sudut
mata pisau kurang memberi dampak pada
mesin, namun pengliti harus mengukur
dengan tepat terlebih dahulu berapa
maksimal sudut mata pisau yang bias
dimodifikasi agar tidak terjadi kesalahan
pada saat pengujian dan bisa menghasilkan
dampak yang lebih baik dan hasil cacahan
yang sempurna.
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